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Abstract

The aims of this research to know the nutritional changes of crude protein and
crude fibers content on the rice straw haylage by using two different kinds of inoculum.
The results showed there was a significant difference (p < 0,05) between controls Po
(7.90%) and P1 (10,51%), P> (10,23%) of crude protein content. The result showed that
lowest crude protein content obtained on the control treatment (Po) without the use of
inoculum. The highest crude protein content obtained at the treatment P1 by using the
inoculum WPL 10%. The results of this research on crude fiber showed that there was a
significant difference (p < 0,05) between treatments Py (34,78%) with P; (27,45%), P>
(31,87%). The highest crude fiber obtained on control treatment without the use of
inoculum (Po), while the lowest crude fiber content obtained at the treatment Pi. The
conclusion of this research was the use of cellulolytic inoculum WPL and PA can be used
to increase of crude protein and decrease of crude fiber content. = The best result can be
used inoculum WPL 10 %.

Key words: rice straw, haylage, cellulolytic inoculum

Pendahuluan Pada musim kemarau yang panjang

Program Swasembada Daging
Sapi Tahun 2014 (PSDS-2014)
merupakan salah satu upaya untuk
mewujudkan ketahanan pangan hewani
asal ternak berbasis sumberdaya
domestik khususnya ternak sapi potong.
Peternakan sapi potong membutuhkan
ketersediaan pakan yang kontinyu.
Kendala yang dihadapi antara Ilain
kondisi musim yang sangat berpengaruh
terhadap ketersediaan pakan tersebut

serta pola pemberian pakan pada ternak.
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pakan ternak hanya berasal dari jerami
kering tanpa pengolahan, sedangkan
pada musim penghujan hijauan pakan
ternak  berlimpah. Kurangnya
ketersediaan  pakan ternak  yang
berkualitas baik akan berpengaruh
terhadap usaha pemenuhan kebutuhan
protein hewani masyarakat, hal tersebut
dapat ditingkatkan apabila kualitas dan
kuantitas ternak dapat terpenuhi dengan
baik. Salah satu wusaha yang dapat
dilakukan untuk

peningkatan
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produktifitas dan jumlah ternak adalah
dengan memperhatikan tingkat
ketersediaan pakan yang berkualitas
baik.

Jerami  padi mempunyai
karakteristik kandungan protein kasar
rendah serta kandungan serat kasar
tinggi antara lain selulosa, hemiselulosa
(Lamid, 2013). Menurut Wanapat et al.,
(1985) kandungan protein kasar pada
jerami padi sekitar 2-5%, kandungan
serat dan lignin (NDF >50%), serta
memiliki kecernaan rendah (<60%).
Pemberian pakan jerami padi saja pada
ternak  tidak = dapat = mencukupi
kebutuhan untuk produksi optimum
(Wanapat et al., 2013).

Untuk meningkatkan kandungan
nutrien jerami, dapat dilakukan secara
biologis maupun kimiawi. Menurut
Khejornsart dan  Wanapat  (2010)
penambahan kombinasi 2% urea dan
lime (CaO/Ca(OH)2/calcium hydroxide)
dapat meningkatkan kecernaan
fermentasi jerami padi secara in vitro.
Calcium hydroxide  dapat digunakan
untuk  meningkatkan  pemanfaatan
jerami serta dapat digunakan sebagai
supplemen kalsium dalam ransum
(Pradhan et al., 1997; Chaudhry, 1998).

Selain perlakuan secara kimiawi
tersebut, untuk meningkatkan kualitas

nutrisi jerami padi juga dapat digunakan

bahan additive lain, antara lain bakteri
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selulolitik. Kelompok bahan yang dapat
membantu proses fermentasi antara lain
molases yang berfungsi sebagai bahan
sumber gula terlarut untuk
menyediakan energi untuk
pertumbuhan mikroba.

Haylase merupakan hasil olahan
melalui  fermentasi anaerob yang
disimpan dalam silo dan proses
pembuatan haylase tersebut disebut
dengan ensilase dengan tujuan untuk
mengawetkan  bahan pakan dan
memperkecil kehilangan kandungan
nutrien pakan (Mc. Donald, 1981).
Kandungan bahan kering untuk
pembuatan haylase antara 50-55%.
Proses fermentasi yang baik akan
menurunkan pH sampai 5,5, dapat
menurunkan kandungan Clostridia yang
tinggi  pada saat ~ pemotongan,
menghambat pertumbuhan jamur dan
mengurangi debu. Haylase memiliki
potensi sebagai pakan yang berkualitas
tinggi (Rstephenson, 2003).

Berdasarkan uraian di atas maka
untuk  meningkatkan  pemanfaatan
jerami padi sebagai sumber serat dapat
dilakukan proses haylase dengan tujuan
untuk mengawetkan dan mengurangi
kehilangan nutrien selama penyimpanan
serta dapat meningkatkan palatabilitas.
Materi dan Metode

Jerami padi dipotong-potong + 5

cm, dibagi secara acak menjadi tiga
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perlakuan serta masing-masing
perlakuan diulang lima kali sehingga
terdapat 15 unit percobaan. Perlakuan
meliputi: PO0: jerami padi tanpa
inokulum (0%), Pi: jerami padi +
inokulum WPL 10%, P2 jerami padi +
inokulum PA 10%. Tiap unit percobaan
dicampur molasis 3% serta suspensi
mikroba sesuai dosis yang telah
ditetapkan. = Bahan dicampur secara
homogen dengan cara diaduk kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik
sesuai dengan perlakuan kemudian
diikat dan difermentasi selama 21 hari
anaerob.

dalam kondisi fakultatif

Setelah proses silase berakhir, jerami
diangin-anginkan  serta  dilakukan
analisis proksimat terhadap semua unit
percobaan untuk mengetahui
kandungan protein dan serat kasar
(Setyono dkk., 2004).
Analisis Data

Hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan statistika Analisis
Varian (Anava), bila terdapat perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan dengan tingkat 5%
untuk menentukan perlakuan mana

yang berbeda dengan perlakuan lain

(Kusriningrum, 2008).

Hasil dan Pembahasan
Kandungan protein kasar pada

haylase jerami padi diperoleh dari
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hasil analisis proksimat berdasarkan 100
% bahan kering yang dinyatakan dalam
persen. Rata-rata kandungan protein
kasar pada masing-masing perlakuan

dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kandungan Protein Kasar pada
Haylase Jerami padi

Perlakuan Rataan Protein
Kasar (%) dan
SD

Po (inokulum 0%) 7,902 0,45

P; (inokulum WPL 10,51 <+ 0,22

10%)

P> (inokulum PA 10,232+ 0,10

10%)

Keterangan: Superskrip berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05)

Berdasarkan hasil analisis varian
dapat diketahui bahwa penambahan
probiotik menunjukkan perbedaan yang
nyata (p<0,05) terhadap kandungan
protein kasar. Hasil Uji Jarak Duncan’s
menunjukkan bahwa perlakuan yang
menghasilkan kandungan protein kasar
terendah adalah kontrol PO (7,90%) yang
berbeda nyata (P<0,05) dengan semua
perlakuan. Kandungan protein kasar
tertinggi diperoleh pada perlakuan P,
(10,51 %).
inokulum WPL dan PA pada dosis 10%

Fermentasi menggunakan
secara nyata dapat meningkatkan
kandungan protein kasar jerami padi.
Peningkatan kandungan protein kasar
menggunakan inokulum WPL 10%

dapat meningkatkan kandungan protein
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kasar  sebesar 24,83%, sedangkan
penggunaan inokulum PA 10% dapat
meningkatkan kandungan protein kasar
sebesar 22,78%. Perlakuan P, tidak
menunjukkan terjadinya peningkatan
protein kasar karena pada jerami padi
yang di fermentasi tidak diberikan
bakteri.

inokulum Peningkatan

kandungan  protein  kasar  dapat
disebabkan adanya tambahan protein
yang berasal dari enzim yang dihasilkan
bakteri selulolitik serta tambahan
protein yang berasal dari peningkatan
biomassa inokulum bakteri selulolitik.
Bakteri selulolitik merupakan sel
tunggal dan mempunyai kapasitas
fungsional pertumbuhan, reproduksi,
pencernaan, asimilasi dan memperbaiki
isi dalam sel dimana bagi kehidupan
tingkat tinggi sudah didistribusikan ke
jaringan, oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa sel tunggal merupakan wujud
kehidupan lengkap yang memiliki
produktivitas enzim dan kapasitas
fermentatif yang tinggi dibandingkan
dengan mahluk hidup yang lainnya.
Penggunaan mikroorganisme
memberikan  keuntungan tersendiri

karena dapat meningkatkan nutrisi

bahan pakan (Widjastuti dkk., 2007).
Serat Kasar

Kandungan serat kasar pada jerami

padi diperoleh dari hasil analisis
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proksimat berdasarkan 100 9% bahan
kering yang dinyatakan dalam persen.
Rata-rata kandungan serat kasar pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat

pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kandungan Serat Kasar pada
Fermentasi Jerami

Rataan Serat
Kasar (%) dan SD

Perlakuan

Po (inokulum 0%) 34,78+ 0,50

P; (inokulum WPL | 27,45 <+ 0,57
10%)

P> (inokulum PA
10%)

31,87b+0,22

Keterangan: Superskrip berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (p<0,05)

Berdasarkan hasil analisis varian
dapat diketahui bahwa penambahan
probiotik menunjukkan perbedaan yang
nyata (p<0,05) terhadap kandungan
serat kasar. Hasil Uji Jarak Duncan’s
menunjukkan bahwa perlakuan yang
menghasilkan kandungan serat kasar
terendah adalah kontrol P; (27,45%)
yang berbeda nyata (p<0,05) dengan
semua perlakuan. Kandungan serat
kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan
Po (34,78%).

Fermentasi

inokulum WPL dan PA pada dosis 10%

menggunakan
secara nyata dapat menurunkan
kandungan serat kasar hay jerami padi.
Penurunan kandungan serat kasar

menggunakan inokulum WPL 10%
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dapat menurunkan kandungan serat
kasar  sebesar 21,08%, sedangkan
penggunaan inokulum PA 10% dapat
menurunkan serat kasar sebesar 8,37%.
Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan inokulum tersebut dapat
menghidrolisis kandungan serat kasar
melalui aktifitas enzim selulase yang
dihasilkan oleh inokulum bakteri pada
saat proses fermentasi. Selulosa
merupakan komponen utama penyusun
dinding sel tanaman. Kandungan
selulosa pada dinding sel tanaman
tingkat tinggi sekitar 35-50% dari berat
kering tanaman (Lyndet al.2002).
Selulosa merupakan polimer glukosa
dengan ikatan p-1,4 glycoside dalam
rantai lurus. Bangun dasar selulosa
berupa suatu selobiosa yaitu dimer dari
glukosa. Rantai panjang selulosa
terhubung secara bersama melalui ikatan
hidrogen dan gaya van der Waals (Murad
and Azzaz, 2010). Inokulum WPL
mengandung  bakteri  Enterobacter.
Menurut Ramin dkk., (2009) golongan
bakteri tersebut mampu berperan pada
empat senyawa yang berbeda, yaitu
selulosa, hemiselulosa, lignin dan
senyawa aromatik.  Enterobacteriaceae
memiliki kemampuan mendegradasi
selulosa, hemiselulosa dan lignin
(Ramin, 2008). Borji dkk., (2003) telah
mengisolasi ~ dan

mengidentifikasi

Enterobacter yang memiliki kemampuan

AGROVETERINER

mendegradasi lignin dan polisakarida
pada jerami. Inokulum selulolitik PA
mengandung mikroba Cellulomonas sp
dan Actinomyces sp. Menurut Kang et al.,
(2007) dan Bagnara et al (1985),
Cellulomonas sp mengandung enzim
selulase, serta memiliki aktivitas -
glucosidase. Selanjutnya menurut Park
(2005), Actinomyces sp juga merupakan
mikroba selulolitik.

Menurut Kaur et al., (2008)
penggunaan  jerami  padi  yang
difermentasi dengan penambahan urea
dapat meningkatkan konsumsi bahan
kering serta kecernaan nutrient pakan
lebih tinggi daripada pemberian pakan
dengan jerami yang tidak difermentasi.
Hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan populasi bakteri dan
protozoa dalam rumen, serta konsentrasi
N-ammonia lebih rendah di dalam
rumen yang mengindikasikan adanya
efisiensi penggunaan available nitrogen.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian
Prihartini et al., (2009), fermentasi jerami
padi menggunakan inokulum lignolitik
dapat meningkatkan kandungan bahan
kering dan protein kasar serta
menurunkan kandungan bahan organik,
serat kasar, dan selulosa. Selain itu
penggunaan inokulum lignolitik dapat
meingkatkan degradasi bahan organik

dan bahan kering.
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Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Li et al., (2010)
yaitu penggunaan bakteri asam laktat
(Lactobacillus plantarum) ((1x105 cfu/g
berat segar) dan glukosa (2% dari berat
segar) dalam proses silase jerami padi
dapat meningkatkan kandungan protein
kasar. Kandungan NDF dan ADF pada
silase  jerami  padi

mengalami

penurunan sedangkan IVOMD
meningkat. Hal ini dapat disebabkan
adanya hidrolisis dinding sel tanaman
oleh bakteri asam laktat yang sejalan
dengan penelitian Wu et al., (2005).
Peningkatan kualitas silase jerami padi
dapat disebabkan karena adanya
hambatan pertumbuhan
mikroorganisme yang tidak dikehendaki
dan adanya enzim-enzim tanaman
melalui proses penurunan pH yang

cepat (Muck, 1993).

Kesimpulan

Penggunaan inokulum WPL dan
PA sebesar 10% dapat meningkatkan
kandungan  protein = kasar  dan
menurunkan kandungan serat kasar
pada haylase jerami padi. Hasil
fermentasi yang memberikan
kandungan nutrisi terbaik didapatkan
pada penggunaan inokulum WPL pada

dosis 10%.
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